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Jalan Margomulyo berada di Kecamatan Asemrowo yang merupakan sebuah 

kawasan di Surabaya Barat, yang terkenal akan kompleks industri dan 

pergudangan. Padatnya lalu lintas kendaraan berat seperti trailer dan truk 

logistik lainnya di sekitar kawasan industri menjadi penyebab utama struktur 

perkerasan jalan menjadi rentan terhadap kerusakan, termasuk retak, lubang, 

dan deformasi. Untuk menjaga struktur perkerasan pada tingkat pelayanan 

yang direncanakan, serangkaian tindakan disebut pemeliharaan dan perbaikan. 

Oleh karena itu untuk mengevaluasi lebih mendalam terhadap kondisi 

perkerasan jalan maka digunakan metode Pavement Condition Index (PCI). 

Berdasarkan hasil survei visual terdapat beberapa kerusakan dan nilai 

persentase yaitu Pelepasan Butiran (46,94%), Alur (26,35%), Retak Buaya 

(11,68%), Keriting (5,17%), Retak Memanjang dan Melintang (3,36%), Retakan 

Blok (3,20%), Amblas (1,30%), Lubang (1,07%), Tambalan (0,66%), Kegemukan 

Aspal (0,24%), dan Retak Tepi (0,04%). Dan berdasarkan hasil analisis data 

didapatkan nilai PCI pada Jalan Margomulyo adalah 56,21% (Baik). 

 

Abstract 

 

Margomulyo Street is in Asemrowo District, which is an area in West Surabaya 

that is famous for its industrial and warehouse complexes. The dense traffic of 

heavy vehicles such as trailers and other logistics trucks around industrial areas 

is the main cause of road pavement structures becoming susceptible to damage, 

including cracks, holes, and deformation. To maintain the pavement structure at 

the planned service level, a series of actions are called maintenance and repair. 

Therefore, to evaluate more deeply the condition of the road pavement, the 

Pavement Condition Index (PCI) method is used. Based on the results of the 

visual survey, there are several damages and percentage values, namely 

Weathering and Raveling (46,94%), Rutting (26,35%), Alligator Cracking (11,68%), 

Corrugation (5,17%), Longitudinal & Transverse Cracking (3,36%), Block Cracking 
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(3,20%), Depression (1,30%), Potholes (1,07%), Patching & Utility Cut Patching 

(0,66%), Bleeding (0,24%), dan Edge Cracking (0,04%). And based on the results 

of data analysis, the PCI value on Margomulyo Road is 56.21% (Good).  

 

 

1. INTRODUCTION 

 Jalan Margomulyo berada di Kecamatan Asemrowo yang merupakan sebuah kawasan di Surabaya Barat, 

yang terkenal akan kompleks industri dan pergudangan. Padatnya lalu lintas kendaraan berat seperti trailer dan 

tronton di sekitar kawasan industri menjadi penyebab utama struktur perkerasan jalan menjadi rentan terhadap 

kerusakan, termasuk retak, lubang, dan deformasi (Yun, 2019). Kerusakan jalan seringkali menjadi masalah yang 

semakin diperparah ketika musim penghujan dengan beban lalu lintas yang tinggi. Musim penghujan dengan 

intensitas curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kelembaban di dalam struktur perkerasan 

jalan (Andrey & B. N. Mills, 2003).  

Untuk menjaga struktur perkerasan pada tingkat pelayanan yang direncanakan, serangkaian tindakan 

disebut pemeliharaan dan perbaikan. Oleh karena itu untuk mengevaluasi lebih mendalam terhadap kondisi 

permukaan dan kapasitas struktur jalan, maka diperlukan metode yang dapat memberikan panduan dalam 

menganalisis kerusakan, mengklasifikasi kondisi perkerasan jalan, dan penerapan solusi untuk mengatasi 

kerusakan jalan (Mubarak, 2016). Salah satu metode untuk memberikan panduan semacam itu adalah dengan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) yang diterbitkan oleh ASTM D6433-07 (American Society 

for Testing and Materials D6433-07, 2007).  

PCI”adalah sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang 

ditemukan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan jalan. Nilai PCI ini memiliki rentang 0 

sampai 100 dengan kriteria sempurna (excellent), sangat baik (very good), baik (good), sedang (fair), jelek (poor), 

sangat jelek (very poor) dan gagal (failed)”(Lasarus et al., 2020). Keunggulan metode Pavement Condition Index 

(PCI) adalah fleksibilitasnya dalam penggunaan, tidak memerlukan peralatan berat atau gangguan terhadap lalu 

lintas, sehingga dapat dilakukan dengan relatif mudah dan efisien. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis jenis kerusakan jalan yang terjadi pada Jalan Margomulyo Kecamatan Asemrowo Kota 

Surabaya.  

2. Menentukan indeks kerusakan yang terjadi pada Jalan Margomulyo Kecamatan Asemrowo Kota Surabaya 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). 

 

Perkerasan Lentur 

Perkerasan”lentur (flexible pavement) adalah lapis perkerasan yang menggunakan material utama aspal 

sebagai bahan pengikat antar material. Lapisan-lapisan perkerasannya dirancang untuk memikul, meneruskan  

dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Susunan perkerasan jalan yang digunakan pada umumnya 

terdiri dari 3 lapisan di atas tanah dasar (subgrade) seperti pada gambar dibawah”ini: 

 
Gambar 1 Susunan Perkerasan Lentur 

1. Lapis Permukaan (Surface Course) 

Lapis permukaan merupakan lapisan paling atas yang berfungsi untuk menahan beban langsung dan 

melindungi lapisan bawah dari air dan cuaca.  

2. Lapis Pondasi Atas (Base Course) 

Lapis pondasi atas adalah lapisan yang berada di atas lapis pondasi bawah dan berfungsi sebagai dasar 

untuk lapis permukaan. 

3. Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course) 
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Lapis pondasi bawah merupakan lapisan yang berada di bawah lapis pondasi atas dan berfungsi sebagai 

dasar untuk lapis pondasi atas. 

4. Tanah Dasar (Subgrade) 

Tanah dasar merupakan lapisan tanah asli atau tanah yang dipadatkan dan menjadi dasar untuk semua 

lapisan di atasnya. 

 

Jenis Kerusakan Perkerasan Lentur 

Menurut“buku Pavement Management for Airports, Roads, and Parking Lots (Shahin,1994), terdapat 19 

jenis kerusakan pada perkerasan lentur (flexible pavement) yang digunakan dalam metode Pavement Condition 

Index (PCI) yaitu Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking), Kegemukan (Bleeding), Retakan Blok (Block Cracking), 

Be.njolan dan Turunan (Bumb and Sags), Ke.riting (Corrugation), Amblas (De.pre.ssion), Re.tak Te.pi (E.dge . Cracking), 

Re.tak Sambungan (Joint Re.fle.ction Cracking), Pinggiran Jalan Turun Ve.rtikal (Lane./Shoulde.r Drop Off), Re.tak 

Me.manjang/Me.lintang (Longitudinal/Transve.rse. Cracking), Tambalan (Patching and Utility Cut Patching), 

Pe.ngausan Agre.gat (Polishe.d Aggre.gate.), Lubang (Pothole.s), Rusak Pe.rpotongan Re.l (Railroad Crossing), Alur 

(Rutting), Sungkur (Shoving), Re.tak Se.lip (Slippage. Cracking), Je.mbul (Swe.ll) dan Pe.le.pasan Butiran”(We .athe.ring 

And Rave.ling). 

 

Pavement Condition Index (PCI) 

Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) adalah se.buah inde.ks yang digunakan untuk me.nilai kondisi pe.rke.rasan 

jalan be.rdasarkan be.rbagai je.nis dan tingkat ke.parahan ke.rusakan yang te.rlihat pada pe.rmukaan jalan 

(Hardiyatmo, 2009). Pada me.tode. PCI tingkat ke.rusakan dibagi me.njadi 3 yaitu L (low se.ve.rity le.ve.l), M (me.dium 

se.ve.rity le.ve.l) dan H (high se.ve.rity le.ve.l) dan Nilai Kondisi Pe.rke.rasan Jalan be.rdasarkan PCI yaitu se.mpurna 

(e.xce.lle.nt), sangat baik (ve.ry good), baik (good), se.dang (fair), je.le.k (poor), sangat je .le.k (ve.ry poor), dan gagal 

(faile.d) de.ngan re.ntang nilai 0 (nol) sampai de.ngan 100 (se.ratus). 

Dalam Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI), te.rdapat be.be.rapa parame.te.r pe.nting digunakan untuk me.nghitung dan 

me.nilai kondisi pe.rke.rasan jalan antara lain :  

1. Ke.padatan (De.nsity) 

De.nsity me.rupakan pe.rse.ntase. luasan dari ke.rusakan pada suatu se.gme.n dalam satuan me.te.r. Adapun 

rumus nilai de.nsity se.bagai be.rikut: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝐴𝑑

𝐴𝑠
𝑥100%  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =

𝐿𝑑

𝐴𝑠
𝑥100% 

Dimana : 

As = Luas total unit se.gme.n (m2) 

Ld = Panjang total je.nis ke.rusakan untuk se.tiap tingkat ke.rusakan (m) 

Ad = Luas total je.nis ke.rusakan untuk se.tiap tingkat ke.rusakan (m2) 

2. Nilai Pe.ngurangan (De.duct Value.)  

De.duct value. me.rupakan pe.ngurangan se.tiap je.nis ke.rusakan yang dipe.role.h dari grafik hubungan antara 

de.nsity dan de.duct value..   

3. Nilai Pe.ngurangan Total (Total De.duct Value.) 

Total De.duct Value. me.rupakan nilai jumlah dari de.duct value. se.tiap je.nis dan tingkat ke.rusakan yang 

dite.mukan pada pe.rke.rasan. 

4. Nilai Pe.ngurangan Te.rkore .ksi (Corre.cte.d De.duct Value.) 

Corre.cte.d De.duct Value. adalah jumlah total dari nilai-nilai pe.ngurangan (De.duct Value.) pada masing-

masing sampe.l. Syarat”untuk me.ncari nilai q adalah nilai De.duct Value. le.bih be.sar dari 2 de.ngan 

me.nggunakan inte.rasi. Nilai De.duct Value. diurutkan dari yang be.sar sampai yang ke.cil. Se.be.lumnya 

dilakukan pe.nge.ce.kan nilai De.duct Value. de.ngan”me.nggunakan rumus : 

𝑀𝑖 = 1 +  
9

98
 𝑥 (100 − 𝐻𝐷𝑉𝑖) 

Dimana : 

HDVi = Nilai pe.njumlahan De.duct Value. dalam satu unit sampe.l. 

Mi  = Nilai kore.ksi untuk De.duct Value. 

Jika”nilai De.duct Value. le.bih be.sar dari nilai Mi maka dilakukan pe.ngurangan te.rhadap nilai De.duct Value. 

de.ngan nilai Mi tapi jika nilai De.duct Value. le.bih ke.cil dari nilai Mi maka nilai De.duct Value. tidak”dilakukan 

pe.ngurangan. 
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Gambar 2 Grafik Corrected Deduct Value 

5. Nilai Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) 

Nilai PCI dihitung de.ngan me.ngurangkan Corre.cte.d De.duct Value. dari nilai dasar 100. 

 PCI(s) = 100 – CDV 

Se.te.lah me.ne.ntukan“nilai PCI, grafik dapat digunakan untuk me.nghitung rating unit sampe.l yang dipe.riksa. 

Se.dangkan untuk me.nghitung se.luruh nilai PCI dalam satu ruas jalan, dapat me.nggunakan rumus”be.rikut: 

𝑃𝐶𝐼(𝑓) =  ∑
𝑃𝐶𝐼(𝑠)

𝑁
 

Dimana : 

N   = Jumlah unit tiap se.gme.n 

PCI(s)  = Nilai PCI untuk tiap unit se.gme.n 

PCI(f) = Nilai PCI rata-rata dari se.luruh are.a pe.ne .litian 

Nilai PCI se.tiap unit pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa kualitas lapisan pe.rke.rasan unit ruas dite.ntukan ole.h 

kondisi te.rte.ntu dan dapat dilihat pada gambar be.rikut ini : 

 
Gambar 3 Nilai Kondisi Perkerasan Jalan berdasarkan PCI 

 

2. METHODS  

Diagram Alir (Flowchart) 

Tahapan yang akan dilakukan pada pe .ne.litian ini dapat dilihat pada gambar be.rikut ini : 

 
Gambar 4 Diagram Alir Penelitian 
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Metode Pengumpulan Data 

Data me.rupakan kompone.n pe.nting dan vital dalam e.valuasi pe.rke.rasan jalan. Data yang kompre.he.nsif 

akan me.mudahkan analisis ke.rusakan jalan dan e.valuasi kondisi pe.rke.rasan jalan, khususnya di se.panjang Jl. 

Margomulyo di Ke.camatan Ase.mrowo Kota Surabaya yang me.mbe.ntang dari STA 0+000 hingga STA 3+300. 

Data prime.r pe.ne.litian ini be.rasal dari obse.rvasi lapangan be.rupa kondisi pe.rke.rasan PCI (Pave.me.nt Condition 

Inde.x). 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian dilakukan pada ruas Jl. Margomulyo, Ke.camatan Ase.mrowo, Kota Surabaya mulai dari 

Sta 0+000 sampai de.ngan Sta 3+300 se.panjang 3,3 kilome.te.r, dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 5 Lokasi Penelitian 

Teknis Pengumpulan Data 

Te.knis pe.ngumpulan data yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut : 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dikumpulkan langsung dari lapangan ole.h pe.ne.liti untuk tujuan spe.sifik 

pe.ne.litian ini. Dalam konte.ks pe.ne.litian me.tode. PCI, data prime.r me.ncakup : 

a. Me.mbagi ruas Jalan Margomulyo me.njadi se.gme.n-se.gme.n de.ngan luasan Panjang 100 me.te.r x le.bar ± 

20 me.te.r. 

b. Me.nyiapkan alat-alat yang dibutuhkan se.pe.rti me.te.ran, formulir pe.ncatatan, alat tulis, kame.ra, rambu 

pe.ngaman lalu lintas dan pylox. 

c. Obse.rvasi langsung kondisi pe.rke.rasan jalan ke.mudian ide.ntifikasi dan catat je.nis-je.nis ke.rusakan se.pe.rti 

re.tak buaya, lubang, ke.riting, tambalan, dan lainnya. 

d. Pe.ngukuran panjang, le.bar, dan ke.dalaman ke.rusakan me.nggunakan me.te.ran ke.mudian tulis ke. dalam 

formulir pe.ncatatan. 

 
Gambar 6 Formulir Pencatatan Kerusakan Jalan 

e. Me.ngambil foto kondisi jalan dan ke.rusakan yang dite.mukan untuk dokume.ntasi visual. 

2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h dari instansi te.rkait. Data yang dipe .rlukan se.bagai be.rikut : 

a. Pe.ta Jaringan Jalan 
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Pe.ta jaringan jalan adalah re.pre.se.ntasi visual yang me.nunjukkan hubungan antara be.rbagai ruas jalan 

dalam suatu wilayah.  

b. Karakte.ristik jalan 

Karakte.ristik jalan me.ncakup be.rbagai aspe.k fisik dan fungsional dari jalan yang me.mpe.ngaruhi 

kine.rjanya dan bagaimana jalan te.rse.but digunakan. Aspe.k fisik me.liputi le.bar jalan, tipe. pe.rke.rasan, 

ke.miringan jalan dan kondisi pe.rmukaan se.dangkan aspe.k fungsional me.liputi kapasitas jalan, volume. lalu 

lintas, tingkat pe.layanan dan je.nis ke.ndaraan. 

 

Metode Analisis Data PCI 

Analisis data Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) adalah tahapan-tahapan untuk me.ne.ntukan nilai PCI. 

Tahapan adalah se.bagai be.rikut : 

1. Diawali de.ngan me.lakukan surve.i visual untuk me.ncatat be.rbagai je.nis ke.rusakan jalan yang dite.mukan pada 

se.gme.n yang ditinjau. Se.tiap ke.rusakan diide.ntifikasi, diukur luas atau panjangnya, dan dipe.takan se.suai 

de.ngan lokasi spe.sifik di se.gme.n jalan. 

2. Me.nghitung ke.padatan (de.nsity) yang me.rupakan pe.rse .ntase. luasan ke.rusakan (Ad) atau panjang ke.rusakan 

(Ld)  te.rhadap luasan unit se.gme.n dikalikan 100%. 

3. Me.nghitung”De.duct Value. (nilai pe.ngurangan) untuk tiap je.nis ke.rusakan yang dipe.role.h dari kurva 

hubungan antara de.nsity dan de.duct value. pada masing-masing unit se.gme.n. Nilai DV ini ke.mudian 

digunakan untuk me.nghitung nilai total de.duct value. (TDV) dan nilai CDV (corre.cte.d de.duct value.).” 

4. Me.nghitung”nilai total pe.ngurangan (total de.duct value. / TDV) dari masing-masing unit se.gme.n. 

5. Me.nghitung nilai kore.ksi nilai pe.ngurangan (corre.cte.d de.duct value. / CDV) dari masing-masing unit”se.gme.n. 

Kore.ksi dilakukan be.rdasarkan tabe.l atau grafik yang me.mpe.rtimbangkan akumulasi nilai de.duct value. untuk 

be.rbagai je.nis ke.rusakan.  

6. Me.nghitung nilai Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) untuk masing-masing unit se.gme.n (PCI(s)). Ke.mudian 

me.nghitung nilai PCI se.cara ke.se.luruhan (PCI(f)) dalam satu ruas jalan yang dite.liti. 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Analisis Kerusakan Jalan 

Pe.ne.litian dimulai dari Jl. Margomulyo No. 1 yang be.rada pada bagian kiri jalan hingga me.nuju 

Pe.rtigaan Gre.ge.s ke.mudian me.nginspe.ksi bagian kanan jalan hingga me.nuju lampu lalu lintas Bundaran 

Margomulyo de.ngan jarak masing-masing sisi 3,3 km. Surve.i ini dibagi me.njadi 33 STA (Stationing), de.ngan 

panjang masing-masing STA adalah 100 m. 

Dari hasil pe.ngamatan se.cara visual dan didapatkan je.nis, luas dan ke.dalaman ke.rusakan yang digunakan 

me.ne.ntukan tingkat ke.rusakannya yang akan disajikan pada tabe.l be.rikut ini : 

 

Tabel 1 Jenis, Tingkat dan Luas Total Kerusakan 33 STA Jl. Margomulyo  

 

Dari Tabe.l 1 di atas dapat dike.tahui bahwa total dan pe.rse.ntase. (%) luas ke.rusakan yang te.rdapat pada ruas Jl. 

Margomulyo adalah se.bagai be.rikut : 

K K
Total Luas 

Kerusakan (m2)
K K

Total Luas 

Kerusakan (m2)
K K

Total Luas 

Kerusakan (m2)

L 108,74 L 0 L 11,97

M 338,86 M 46,6 M 41,30

H 178,48 H 23,34 H 3,84

L 9 L 0 L 0

M 3,75 M 0,945 M 8

H 0 H 1,1 H 1405

L 29,61 L 40,27 L 14

M 141,94 M 97,025 M 1992,19

H 0 H 42,76 H 511

L 0 L 0

M 37 M 22

H 240 H 13,54

1 Alligator C

2 Bleeding

3 Block C

5 Corrugation 11 P & UCP

Jenis & Tingkat 

Kerusakan

Jenis & Tingkat 

Kerusakan

Jenis & Tingkat 

Kerusakan

K  K = Kode Kerusakan

6 Depression

7 Edge C

10 L & T C

13 Potholes

15 Rutting

19 W & R
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Tabel 2 Total dan Persentase Luas Kerusakan Jl. Margomulyo 

No. Je.nis Ke.rusakan 

Total Luas 

Ke.rusakan 

(m2) 

Pe.rse.ntase. 

(%) 

1 We.athe.ring and Rave.ling 2517,19 46,94 

2 Rutting 1413,00 26,35 

3 Alligator Cracking 626,08 11,68 

4 Corrugation 277,00 5,17 

5 Longitudinal & Tranve.rse. Cracking 180,06 3,36 

6 Block Cracking 171,55 3,20 

7 De.pre.ssion 69,94 1,30 

8 Pothole.s 57,11 1,07 

9 Patching & Utility Cut Patching 35,54 0,66 

10 Ble.e.ding 12,75 0,24 

11 E.dge. Cracking 2,05 0,04 

Grand Total Luas Ke.rusakan 5362,26 100,00 

 

Dari Tabe.l 2 diatas We.athe.ring and Rave.ling de.ngan pe.rse.ntase. se.be.sar 46,94% me.njadi je.nis ke.rusakan yang 

paling dominan de.ngan luas 2517,19 m2. Di urutan ke.dua te.rdapat Rutting de.ngan pe.rse.ntase. 26,35% de.ngan 

luas 1413 m2, diikuti ole.h Alligator Cracking yang me.ncakup 11,68% de.ngan luas 626,08 m2, Corrugation se.be.sar 

5,17% de.ngan luas 277 m2, Longitudinal & Transve.rse. Cracking se.be.sar 3,36% de.ngan luas 180,06 m2, Block 

Cracking se.be.sar 3,20% de.ngan luas 171,55 m2, De.pre.ssion se.be.sar 1,30% de.ngan luas 69,94 m2, Pothole.s 

de.ngan 1,07% de.ngan luas 57,11 m2, Patching & Utility Cut Patching se.be.sar 0,66% de.ngan luas 35,35 m2, 

Ble.e.ding se.be.sar 0,24% de.ngan luas 12,75 m2, dan E.dge. Cracking de.ngan pe.rse.ntase. te.rke.cil, yaitu 0,04% 

de.ngan luas 2,05 m2. 

 

Analisis Perhitungan Hasil Survei Menggunakan Metode PCI 

Pe.rhitungan nilai PCI diambil dari data surve.i lapangan yang te.lah ditulis ke. dalam Form Pe.ngamatan 

Je.nis Ke.rusakan Jalan. Agar dipe.role.h nilai PCI te.rle.bih dahulu dilakukan pe.rhitungan de.nsity, nilai de.duct value., 

total de.duct value. dan corre.cte.d de.duct value.. Be.rikut adalah contoh ke.rusakan jalan pada unit sampe.l 1 : 

 

 
Gambar 7 Form Hasil Pengamatan Kerusakan Jalan Unit Sampel 1 

Se.suai de.ngan gambar 7 dike.tahui pada unit sampe.l 1 STA 0+000 – 0+100, te.rdapat 5 je.nis ke.rusakan yaitu 

Alligator Cracking de.ngan tingkat ke.rusakan Low (L) 19,45 m2, Block Cracking de.ngan tingkat ke.rusakan Low (L) 

16,5 m2 dan Me.dium (M) 20 m2, Longitudinal & Tranve.rse. Cracking de.ngan tingkat ke.rusakan Low (L) 3,48 m2, 

Pothole. de.ngan tingkat ke.rusakan Low (L) 0,25 m2 dan Me.dium (M) 1,26 m2 dan We.athe.ring and Rave.ling 

de.ngan tingkat ke.rusakan Me.dium (M) 15 m2. Langkah se.lanjutnya adalah se.bagai be.rikut : 

1. Me.nghitung De.nsity 

Langkah se.lanjutnya adalah me.nghitung nilai De.nsity be.rdasarkan pe .rsamaan : 
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𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝐴𝑑

𝐴𝑠
𝑥100%  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =

𝐿𝑑

𝐴𝑠
𝑥100% 

 

▪ 𝐴𝑙𝑙𝑖𝑔𝑎𝑡𝑜𝑟 𝐶𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 (1𝐿) =
19,45

2000
𝑥100% = 0,97% 

▪ 𝐵𝑙𝑜𝑐𝑘 𝐶𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 (3𝐿) =
16,5

2000
𝑥100% = 0,83% 

▪ 𝐵𝑙𝑜𝑐𝑘 𝐶𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 (3𝑀) =
20,0

2000
𝑥100% = 1,0% 

▪ 𝐿𝑜𝑛𝑔𝑖𝑡𝑢𝑑𝑖𝑛𝑎𝑙 & 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑒 𝐶. (10𝐿) =
3,48

2000
𝑥100% = 0,17% 

▪ 𝑃𝑜𝑡ℎ𝑜𝑙𝑒 (13𝐿) =
0,25

2000
𝑥100% = 0,01% 

▪ 𝑃𝑜𝑡ℎ𝑜𝑙𝑒 (13𝑀) =
1,26

2000
𝑥100% = 0,06% 

▪ 𝑊𝑒𝑎𝑡ℎ𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 & 𝑅𝑎𝑣𝑒𝑙𝑖𝑛𝑔 (19𝑀) =
15,0

2000
𝑥100% = 0,75% 

2. Me.ne.ntukan Nilai De.duct Value. (DV) 

Se.te.lah nilai De.nsity dike.tahui se.lanjutnya masukkan pe.rse.ntase. De.nsity untuk se.tiap je.nis ke.rusakan. 

Se.lanjutnya tarik garis ve.rtikal hingga garis tingkat ke.rusakan (Low (L), Me.dium (M) dan High (H)) te.rpotong. 

Te.rakhir, tarik garis horizontal pada pe.rpotongan garis te.rse.but untuk me.ndapatkan DV. 

Be.rikut adalah Nilai DV yang dipe.role.h dari grafik untuk STA 0+000 – 0 +100 : 

▪ Be.rdasarkan pe.rhitungan De.nsity Alligator Cracking (1L) se.be.sar 0,97%   dipe.role.h De.duct Value. = 4. 

 
Gambar 8 Grafik DV Alligator Cracking 

▪ Be.rdasarkan pe.rhitungan De.nsity Block Cracking (3L) se.be.sar 0,83%   dipe.role.h De.duct Value. = 0 dan 

untuk De.nsity Block Cracking (3M) se.be.sar 1%   dipe.role.h De.duct Value . = 2. 

 

Gambar 9 Grafik DV Block Cracking 

▪ Be.rdasarkan pe.rhitungan De.nsity Longitudinal & Tranve.rse. Cracking (10L) se.be.sar 0,17%   dipe.role.h 

De.duct Value. = 0. 

 

Gambar 10 Grafik DV Longitudinal & Tranverse Cracking 

▪ Be.rdasarkan pe.rhitungan De.nsity Pothole.s (13L) se.be.sar 0,01%   dipe.role.h De.duct Value. = 2 dan untuk 

De.nsity Pothole.s (13M) se.be.sar 0,06%   dipe.role.h De.duct Value. = 25. 
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Gambar 11 Grafik DV Pothole 

▪ Be.rdasarkan pe.rhitungan De.nsity We.athe.ring and Rave.ling (19M) se.be.sar 0,75% de.ngan De.duct Value. = 

8. 

 
Gambar 12 Grafik DV Weathering and Raveling 

3. Me.nghitung Total De.duct Value. (TDV) 

Nilai total de.duct value. didapat dari pe.njumlahan nilai dari individual de.duct value . pada satu unit sampe.l 

yang sama. Be.rikut contoh cara me.ne.ntukan Total De.duct Value. (TDV) pada Unit Sampe.l 1 STA 0+000 - 

0+100. 

Tabel 3 Nilai Deduct Value dan Total Deduct Value 

 
4. Me.nghitung”Corre.cte.d De.duct Value. (CDV) 

Corre.cte.d De.duct Value. didapatkan dari kurva hubungan antara nilai Total De.duct Value. dan nilai Corre.cte.d 

De.duct Value.. Tapi se.be.lum itu harus me.ncari nilai pe.ngurang izin (q). Untuk jalan aspal dan be.ton, nilai 

pe.ngurang individual adalah minimal 2. Nilai De.duct Value. diurutkan dari yang te.rbe.sar sampai te.rke.cil. 

Se.be.lum itu, harus dicari nilai pe.ngurangan izin te.rle.bih dahulu de.ngan me.nggunakan”rumus be.rikut: 

𝑀𝑖 = 1 +  
9

98
 𝑥 (100 − 𝐻𝐷𝑉𝑖) 

𝑀𝑖 = 1 +  
9

98
 𝑥 (100 − 41) = 7,89 

Nilai 7,89 le.bih be.sar dari sampe.l unit yaitu 3 (7,89 > 3), Dalam Table. 3 dike.tahui bahwa nilai De.duct Value. 

yang le.bih dari 2 hanya ada 3 [4,25,8], maka 3 nilai te.rse.but yang akan dipe.rhitungkan. 

 

Tabel 4 Perhitungan CDV 

STA De.duct Value. (ite.rasi) 
Total 

DV 
q 

0+000 

- 

0+100 

25 8 4         37 3 

25 8 2         35 2 

25 2 2         29 1 

STA

Jenis & 

Tingkat 

Kerusakan

Total Luas 

Kerusakan 

(m2)

Density 

(%)
DV

Total 

Deduct 

Value

1L 19,45 0,97 4

3L 16,50 0,83 0

3M 20,00 1,00 2

10L 3,48 0,17 0

13L 0,25 0,01 2

13M 1,26 0,06 25

19M 15,00 0,75 8

0+000 - 

0+100
41
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Se.te.lah”nilai total de.duct value. didapat, ke.mudian dimasukkan ke.dalam grafik corre.cte.d de.duct value. (CDV) 

de.ngan me.narik garis ve.rtikal sampai me.motong garis q ke.mudian ditarik garis”horizontal. 

 
Gambar 13 Grafik Hubungan Antara TDV dan CDV 

 

Dari Gambar 13 dike.tahui q1 (TDV 29) = CDV (29), q2 (TDV 35) = CDV (25) dan q3 (TDV 37) = CDV (21), maka 

didapatkan nilai CDV te.rbe.sar pada q = 1 de.ngan nilai 29. 

5. Me.nghitung Nilai PCI (Pave.me.nt Condition Inde.x) 

Se.te.lah nilai CDV te.rbe.sar didapat, maka nilai PCI dapat dihitung de.ngan be.rdasarkan rumus : 

PCI(s) = 100 – CDVmax 

PCI(s) = 100 – CDVmax = 100 – 29 = 71  

Pada unit sampe.l 1 STA 0+000 – 0+100 didapatkan PCI se.be.sar 71 te.rmasuk katagori kondisi pe.rke.rasan 

Sangat Baik (Ve.ry Good). Untuk le.bih je.lasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 14 Grafik Nilai PCI 

6. Me.nghitung Nilai PCI Ke.se.luruhan Satu Ruas Jalan 

Hasil pe.rhitungan nilai Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) untuk se.luruh sampe.l unit Jl. Margomulyo dari STA 

0+000 - STA 3+300 de.ngan le.bar jalan 20 m. Untuk”me.nge.tahui kondisi pe.rke.rasan jalan nilai PCI te.rse.but, 

dapat dilihat pada Tabe.l”be.rikut: 

Tabel 5 Rekapitulasi Nilai PCI Setiap STA 

No STA Nilai 

PCI 

Kondisi Perkerasan No STA Nilai 

PCI 

Kondisi Perkerasan 

1 0+000-0+100 71 Sangat Baik (very good) 18 1+700-1+800 15 Sangat buruk (very poor) 

2 0+100-0+200 89 Sempurna (Excellent) 19 1+800-1+900 30 Buruk (Poor) 

3 0+200-0+300 42 Sedang (Fair) 20 1+900-2+000 65 Baik (Good) 

4 0+300-0+400 86 Sempurna (Excellent) 21 2+000-2+100 57 Baik (Good) 

5 0+400-0+500 89 Sempurna (Excellent) 22 2+000-2+200 50 Sedang (Fair) 

6 0+500-0+600 72 Sangat Baik (very good) 23 2+200-2+300 43 Sedang (Fair) 

7 0+600-0+700 67 Baik (Good) 24 2+300-2+400 14 Sangat buruk (very poor) 

8 0+700-0+800 96 Sempurna (Excellent) 25 2+400-2+500 18 Sangat buruk (very poor) 

9 0+800-0+900 24 Sangat buruk (very poor) 26 2+500-2+600 55 Sedang (Fair) 

10 0+900-1+000 100 Sempurna (Excellent) 27 2+600-2+700 31 Buruk (Poor) 

11 1+000-1+100 25 Sangat buruk (very poor) 28 2+700-2+800 23 Sangat buruk (very poor) 

12 1+100-1+200 100 Sempurna (Excellent) 29 2+800-2+900 52 Sedang (Fair) 

13 1+200-1+300 100 Sempurna (Excellent) 30 2+900-3+000 31 Buruk (Poor) 

14 1+300-1+400 91 Sempurna (Excellent) 31 3+000-3+100 35 Buruk (Poor) 

15 1+400-1+500 91 Sempurna (Excellent) 32 3+100-3+200 23 Sangat buruk (very poor) 
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No STA Nilai 

PCI 

Kondisi Perkerasan No STA Nilai 

PCI 

Kondisi Perkerasan 

16 1+500-1+600 93 Sempurna (Excellent) 33 3+200-3+200 28 Buruk (Poor) 

17 1+600-1+700 49 Sedang (Fair) Nilai PCI 56,21 Baik (Good) 

 

Untuk me.nghitung nilai PCI se.cara ke.se.luruhan dalam satu ruas jalan dapat dihitung de.ngan me.nggunakan 

rumus :  

𝑃𝐶𝐼(𝑓) =  ∑
𝑃𝐶𝐼(𝑠)

𝑁
 

𝑃𝐶𝐼(𝑓) =  ∑
𝑃𝐶𝐼(𝑠)

𝑁
=

1855

33
= 56,21 

Dari hasil pe.rhitungan, dapat dike.tahui bahwa nilai PCI pada Jl. Margomulyo dari STA 0+000 – 3+300 adalah 

se.be.sar 56,21 dimana be.rdasarkan Grafik Nilai PCI te.rmasuk dalam kate.gori Baik (Good). 

 

4. CONCLUSION  

Be.rdasarkan hasil surve.i te.rhadap je.nis ke.rusakan jalan yang ada pada Jalan Margomulyo Ke.camatan 

Ase.mrowo Kota Surabaya dan pe.ngolahan data yang te.lah dilakukan, maka dapat disimpulkan se.bagai be.rikut : 

1. Be.rdasarkan hasil pe.ngamatan visual dari STA 0+000 – 3+300 de.ngan panjang 3,3 km, le.bar jalan 20 m dan 

te.rbagi me.njadi 33 unit sampe.l. Dike.tahui je.nis-je.nis ke.rusakan be.rdasarkan pe.rse.ntase. luas ke.rusakan yaitu 

We.athe.ring and Rave.ling (46,94%), Rutting (26,35%), Alligator Cracking (11,68%), Corrugation (5,17%), 

Longitudinal & Transve.rse. Cracking (3,36%), Block Cracking (3,20%), De.pre.ssion (1,30%), Pothole.s (1,07%), 

Patching & Utility Cut Patching (0,66%), Ble.e.ding (0,24%), dan E.dge. Cracking (0,04%). 

2. Be.rdasarkan hasil pe.ngolahan data de.ngan Me.tode. Pave.me.nt Condition Inde.x (PCI) dari data je.nis ke.rusakan 

yang dite.mukan, nilai inde.ks ke.rusakan jalan pada Jalan Margomulyo adalah 56,21. Nilai ini me.nunjukkan 

bahwa kondisi jalan termasuk dalam kategori Baik (Good). 
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